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INTISARI

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) banyak ditemukan di
Pulau Kalimantan. Penduduk lokal di daerah tersebut sudah menggunakan
tanaman ini sebagai obat tradisional. Bagian yang dapat dimanfaatkan dari
bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) yaitu umbinya. Potensi ekstrak
umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) sebagai obat herbal
antimikroba telah dibuktikan pada beberapa penelitian yaitu dapat menghambat
beberapa jenis bakteri dan jamur. Tujuannya yaitu untuk mengetahui daya hambat
dari ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) terhadap
bakteri Klebsiella pneumoniae. Metode yang digunakan adalah metode Kirby
Bauer dengan menggunakan kontrol positif Ciprofloxacin dan kontrol negatif
DMSO. Hasil penelitian yang didapat yaitu  Ekstrak etanol bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Klebsiella pneumoniae dengan zona hambat ekstrak etanol bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) pada konsentrasi 100% sebesar 16,13 mm
konsentrasi 75% sebesar 14,94 mm konsentrasi 50% sebesar 12,20 mm
konsentrasi 25% sebesar 7,94 mm.

Kata kunci : Umbi Bawang Dayak, Kirby Bauer, dan Klebsiella pneumoniae.
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ABSTRACT

Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) are commonly found
on the island of Borneo. Local residents in the area have used this plant as
traditional medicine. The part that can be utilized from Bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) is the tuber. The potential of Bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) root extract as an antimicrobial herbal
medicine has been proven in several studies that can inhibit several types of
bacteria and fungi. The aim is to determine the inhibition of ethanol extract of
Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) against Klebsiella pneumoniae.
The method used is the Kirby Bauer method using Ciprofloxacin positive control
and DMSO negative control. The results obtained are ethanol extract of Bawang
Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) can inhibit the growth of Klebsiella
pneumoniae  with inhibition zones of ethanol extract of Bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) at a concentration of 100% by 16,13 mm
concentration 75% of 14,94 mm concentration of 50% by 12,20 mm concentration
of 25% of 7,94 mm.

Keywords : Bawang Dayak, Kirby Bauer, and Klebsiella pneumoniae.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Klebsiella pneumoniae termasuk bakteri Gram negatif.
Berbentuk batang (basil), non motil (tidak bergerak), bersifat fakultatif
anaerob. Bakteri ini salah satu jenis bakteri patogen yang dapat

menyebabkan infeksi nosokomial (Miranda dan Ferraresi., 2016).

Penyakit utama yang dapat disebabkan oleh Kilebsiella
pneumoniae adalah konsolidasi luas disertai nekrosis hemoragik pada
paru-paru, kadang-kadang menyebabkan infeksi saluran kemih dan
bakteremia dengan lesi pada pasien yang lemah. Klebsiella
pneumoniae menduduki ranking kedua untuk infeksi saluran kemih
pada lansia setelah E.coli. Sumber yang paling signifikan pada infeksi
Klebsiella pneumoniae adalah fases, kemudian diikuti oleh alat-alat
yang sudah terkontaminasi oleh bakteri. Belakangan ini Klebsiella
pneumoniae menyebabkan penyakit abses hati  piogenik,
endophthalmitis atau meningitis muncul di Taiwan dan Negara-negara
Asia lainnya maupun di benua lain (Podschun and Ullmann., 1998 dan
Sarathabu et al., 2012).

Banyak cara untuk mengatasi penyakit yang disebabkan oleh
Klebsiella pneumoniae salah satunya dengan pengobatan antiobiotik.

Namun, penggunaan antibiotik cenderung masih salah, seperti dosis



yang tidak tepat, frekuensi penggunaan yang masih keliru, pemilihan
jenis antibioik serta cara dan lamanya waktu penggunaan antibiotik.
Hal tersebut dapat menyebabkan timbulnya resistensi terhadap
antibiotik yang cukup serius (Kemenkes RI, 2013)

Resistensi bakteri Gram-negatif dapat disebabkan oleh bakteri
penghasil Dbeta-laktamase atau bakteri extended spectrum beta-
lactamase (ESBL). Enzim [ -laktamase pertama kali diisolasi dari
Klebsiella pneumoniae. Diperkirakan galur (strain) resisten produsen
beta-laktamase ini terbentuk terutama akibat penggunaan antibiotik
yang tidak tepat (Peterson dkk.,2005). Adanya beberapa resistensi
antibiotik dan efek samping yang ditimbulkan, mendorong untuk
ditemukannya terapi yang aman dengan efek samping yang relatif

lebih minimal. Salah satunya dengan cara pengobatan tradisional.

Pengobatan dan pemberdayaan obat tradisional adalah salah
satu program pelayanaan kesehatan dasar sebagai alternatif untuk
memenuhi  kebutuhan kesehatan penduduk (Hembing, 1996). Salah
satu jenis tanaman obat yang berkhasiat bagi kesehatan, namun masih
minim penggunaannya dalam pengobatan di masyarakat, yaitu bawang

dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr).
Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) banyak
ditemukan di Pulau Kalimantan. Penduduk lokal di daerah tersebut

sudah menggunakan tanaman ini sebagai obat tradisional. Bagian yang



dapat dimanfaatkan dari bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.)

Merr) yaitu umbinya (Le et al., 2013).

Ekstrak etanol umbi bawang dayak mengandung alkaloid,
saponin, tannin, fenolik, flavonoid, dan triterpenoid (Febrinda, 2013).
Secara empiris diketahui tanaman ini dapat berperan sebagai anti-
kanker, anti-inflamasi (Milackova et al., 2015). Potensi ekstrak umbi
bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) sebagai obat herbal
antimikroba telah dibuktikan pada beberapa penelitian yaitu dapat
menghambat beberapa jenis bakteri dan jamur seperti Staphylococcus
aureus (Ifesan et al.,, 2009 dan Puspadewi dkk., 2013), Salmonella
typhi (Naafi’ah, 2014), Streptococcus pyogenes (Kamillah, 2014) dan
kapang Trichophyton rubrum (Puspadewi dkk., 2013). Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka dilakukanlah penelitian uji daya hambat
ekstrak bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) terhadap

bakteri Klebsiella pneumoniae.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Apakah ekstrak etanol 96% umbi bawang dayak (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr) dapat menghambat pertumbuhan bakteri

Klebsiella pneumoniae?



2. Berapakah konsentrasi ekstrak etanol 96% umbi bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) vyang paling tinggi dalam

menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae?

C. Tujuan Penelitian :

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui kemampuan ekstrak etanol 96% umbi bawang
dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol 96% umbi bawang
dayak yang paling tinggi dalam menghambat pertumbuhan

Klebsiella pneumoniae.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat dan ilmu
pengetahuan dalam bidang obat tradisional serta digunakan
dalam wupaya pemanfaatan umbi bawang dayak sebagai

antibakteri Klebsiella pneumoniae pada abses hati.

2. Sebagai alternatif  baru dalam penghambatan pertumbuhan
bakteri Klebsiella pneumoniae menggunakan bahan alam
ekstrak etanol umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.)

Merr).
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C.

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian bersifat eksperimental untuk mengetahui aktifitas daya
antimikroba dari ekstrak etanol 96% umbi bawang dayak (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr) terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella

pneumoniae.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi &
Parasitologi dan Laboratorium Teknologi Farmasi Bahan Alam dan
Sintesis Obat Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Nasional. Waktu penelitian

dilakukan pada bulan November 2019 — Februari 2020

Instrumen Penelitian
1. Alat :
Alat yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi APD
(Sarung tangan, jas lab, masker), oven merk polytron, blender
merk philip, nampan, timbangan, beker glass 500 ml (pyrex),
batang pengaduk, kain flanel, kertas saring biasa, evaporator

rotatery, cawan porselen (Haldenwanger), petri dish (Normax),

25
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inkubator (Memmert), tabung reaksi 5 dan 10ml, Ohse bulat, Ohse
lurus, timbangan, pinset, spuit 5 ml (onemed), jangka sorong,
pembakar spirtus, cawan petri, autoklaf, rotary evapator,
inkubator, dan kapas lidi steril.

2. Bahan :

Sampel yang digunakan adalah umbi bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) berusia 3 — 4 bulan, bakteri uji
Klebsiella pneumoniae, etanol 96% (ROFA), kristal violet, iodium,
alkohol 70%, safranin, Reagen Kovac, Barried, KOH 40%, FeCk
10%, Methyl Red, Nacl 0,9%, Minyak emersi, kultur Klebsiella
pneumoniae, DMSO, disk Cioprofloxacin, blank disk, alkohol
mikroskop, media KIA, media SIM, media UREA, media Citrat,
media MR dan VP, media PAD, media MC, media NA miring, dan

MC Forland 0,5.

D. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Variabel Bebas
Variable bebas yang digunakan pada peneltian adalah variasi
konsentrasi ekstrak etanol 96% umbi bawang dayak (Eleutherine

palmifolia (L.) Merr) dalam tingkat 25%, 50%, 75% dan 100%.
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2. Variabel Terikat
Variable terikat yang digunakan pada penelitian adalah diameter
zona hambat ekstrak etanol 96% umbi bawang dayak (Eleutherine

palmifolia (L.) Merr) terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae.

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian adalah membuat konsentrasi
ekstrak etanol 96% umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.)
dalam tingkat 25%, 50%, 75% dan 100%. Umbi bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) yang digunakan diperoleh dari Sukorejo,
Kendal.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian adalah ukuran zona hambat dari
ekstrak etanol 96% umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.)
Merr) terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae menggunakan alat
jangka sorong dengan replikasi sebanyak 3 kali. Bakteri Klebsiella
pneumoniae diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi & Parasitologi

Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Nasional.



F. Alur Penelitian
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2. CaraKerja

1)

2)

3)

Sterilisasi Alat
Alat yang digunakan dicuci bersih, dikeringkan kemudian

dibungkus dengan kertas. Setrilisasi panas kering menggunakan
oven dengan suhu 100°C selama 15 menit (Depkes RI, 1979).
Penyiapan Simplisia Umbi Bawang Dayak

Ditimbang bawang dayak yang telah berusia sekitar 3 - 4 bulan
sebanyak 1 Kkg. Selanjutnya bawang dikupas, dicuci bersih,
ditiriskan, dipotong tips-tipis dengan ketebalan berkisar 2 mm lalu
dikeringkan dalam oven bersuhu 40°C selama 48 jam. Kemudian
memilah simplisia yang sudah kering dari kotoran, lalu dihaluskan
dengan blender.
Pembuatan Ekstrak Umbi Bawang Dayak

Ditimbang serbuk umbi bawang dayak sebanyak 500 gram,
direndam dengan etanol 96% sebanyak 7,5 bagian yaitu 3.750 ml
etanol 96% diamkan selama 5 hari dengan pengadukan konstan
tiap sehari sekali. Selanjutnya maserat disaring dengan kain flanel .
Ampas dibilas dengan sisa pelarut yaitu 1.250 ml, diamkan selama
2 hari dengan pengadukan konstan sehari sekali. Lalu dilakukan
penyaring kembali maserat dengan Kkertas saring. Filtrat yang
dihasilkan diuapkan dengan tekanan rendah pada suhu tidak lebih
dari 50°C hingga didapat konsentrasi yang dikehendaki. (Anief,

1997).
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4) Skrining Fitokimia
Skrining  fitokimia serbuk simplisia  meliputi  pemeriksaan
senyawa alkaloid, glikosida, saponin, flavonoid, tanin serta
triterpenoid atau steroid.
a. Pemeriksaan Alkaloid
Ditimbang  serbuk  simplisia  sebanyak 0,5 gram,
ditambahkan 1 ml asam klorida 2 N dan 9 ml akuades,
dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit, dinginkan
dan disaring menggunakan kertas saring.

a) Diambil 0,5 ml filirat, ditambahkan 2 tetes pereaksi
Mayer. Positif mengandung alkaloid jika terbentuk
endapan berwarna putih atau kuning.

b) Diambil 0,5 ml filirat, ditambahkan 2 ditetes dengan
pereaksi Bouchardat. Positif mengandung alkaloid
jika terbentuk endapan berwarna coklat sampai
kehitaman.

c) Diambil 0,5 ml filtrat, ditambahkan 2 tetes pereaksi
Dragendorff. Dikatakan positif  mengandung
alkaloid jika terbentuk endapan berwarna coklat

atau jingga kecoklatan.

Alkaloid positif jika terjadi endapan atau kekeruhan
paling sedikit dua dari tiga percobaan di atas (Depkes RI,

1995).
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b. Pengujian Steroid
Pemeriksaan  dilakukan  dengan  menggunakan  uji
Liebermann  Burchard. Diambil ekstrak etanol umbi
bawang dayak sebanyak 1 ml ditambahkan dengan 1 tetes
asam asetat glasial dan 1 tetes asam sulfat pekat. Apabila
terjadi perubahan warna biru atau ungu menandakan
adanya kelompok senyawa steroid. Namum jika perubahan
warna menjadi merah menandakan bahwa adanya
kelompok senyawa triterpenoid (Lailatul dkk., 2010).
c. Pengujian Saponin
Ekstrak etanol umbi bawang dayak diambil sebanyak 2
ml masukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan dengan
air lalu kocok dengan kuat selama 10 menit. Jika terdapat
buih dalam rentan waktu 10 menit dan tinggi buih sekitar
1-10 cm berarti menandakan adanya saponin, jika buih
tidak hilang, menunjukkan positif (+) adanya saponin, akan
tetapi apabila buihnya hilang berarti menunjukkan hasil
negatif (-) untuk saponin. (Depkes RI, 1989 dan Lailatul
dkk., 2010).
d. Pengujian Flavonoid
Ekstrak etanol umbi bawang dayak sebanyak 1 ml
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan

dengan serbuk Mg sebanyak 1 gram dan larutan HCI pekat
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(Uji  Wilstater sianidin). Positif mengandung senyawa
flavonoid ditandai dengan perubahan warna larutan menjadi
warna kuning (Harborne, 2006).
e. Minyak Atsiri
Dalam 1 ml maserat ekstrak etanol bawang dayak
ditambah dengan Sudan 3 Apabila warna merah ungu maka
positif (Teresa, 2018).
f.  Fenol
Ekstrak umbi bawang dayak ditambahkan 3 tetes
FeCI3 1%. Dikatakan positift mengandung fenol apabila
terjadi  perubahan warna menjadi  hijau  kehitaman
(Harborne, 1973).
g. Tanin
Sebanyak 1 ml ekstrak etanol umbi bawang dayak
ditambah 5 tetes Nacl 10% lalu disaring kemudian
ditambahkan 3 ml larutan gelatin 1%. Apabila positif
mengandung tanin, maka ditandai dengan terbentuknya

endapan putih pada sampel (Harborne, 1987)

5) Pembuatan Konsentrasi Ekstrak
Pembuatan larutan uji dilakukan dengan metode dilusi
(pengenceran  bertingkat) menggunakan ekstrak  kental yang

diperoleh dari maserasi yang kemudian diencerkan menggunakan
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DMSO dengan konsentasi ekstrak yang dibuat antara lain
konnsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% vyang didasari oleh
penelitian  sebelumnya yang menyatakan bahwa ekstrak dengan
konsentrasi  100%  merupakan konsentrasi  tertinggi  dalam
menghambat pertumbuhan bakteri.

Untuk konsentrasi yang pertama dibuat adalah konsentrasi
tertinggi yaitu 100% yang nantinya dapat dilakukan pengenceran
untuk mendapatkan konsentrasi di bawahnya. Konsentrasi 100%
dibuat dengan melarutkan 5 gram ekstrak kental yang kemudian
dilarutkan dalam DMSO hingga 5 ml. Sehingga dari ekstrak
konsentrasi 100% dapat digunakan untuk membuat ekstrak dengan
konsentrasi 50% dapat juga dibuat dengan mengambil 5 ml ekstrak
konsentrasi 100% kemudian dilarutkan dengan 5 ml DMSO. Dari
hasil ekstrak konsentrasi 50% dapat digunakan untuk membuat
ekstrak dengan konsentrasi 25% dengan mengambil ekstrak 50%
sebanyak 5 ml kemudian diencerkan menggunakan DMSO
sebanyak 5 ml. untuk konsentrasi 75% dapat diperoleh dengan
menggunakan rumus persamaan :

V1.Cl=V2.C2

V1 = volume ekstak yang akan diencerkan

C1 = Konsentrasi ekstrak yang diencerkan

V2 = volume ekstak yang dibuat

C2 = Konsentrasi ekstrak yang dibuat
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6) Kontrol Positif dan Kontrol Negatif

Kontrol positif yang digunakan adalah disk antibiotik
Cioprofloxacin sedangkan untuk kontrol negatif digunakan disk
blanko yang dimasukkan ke dalam DMSO.

Zona resistensi Cioprofloxacin apabila dikatan resisten
maka akan terbentuk zona bening sebesar < 21 mm, dikatakan
intermediate apabila terbentuk zona hambat sebesar 22-25 mm dan
dikatakan sensitif apabila terbentuk zona hambat sebesar > 26 mm.
(CSLI, 2019)

7) ldentifikasi Bakteri Klebsiella pneumoniae
a. Penyuburan Bakteri Klebsiella pneumoniae
Diambil 2 ohse isolat Klebsiella pneumoniae
menggunakan ohse bulat, dimasukkan 3ml media BHI
secara aseptis. Kemudian diinkubasi pada suhu 37°C

selama 24 jam (Miranda dkk., 2016).

b. Pengecatan Gram Negatif Bakteri Klebsiella pneumoniae :
a) Pembuatan Preprat :

Obyek  glass  disterilkan  serta  difiksasi

menggunakan nyala api bunsen. Lau NaCl 0,9%

diteteskan pada objek glass sebanyak 1-2 tetes.

Selanjutnya 1-2 ohse diambil bakteri Klebsiella

pneumoniae dan dicampurkan pada NaCl 0,9% di
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objeck glass. Kemudian dilakukan fiksasi preparat
dengan cara dipanaskan pada nyala api bunsen.
b) Pengecatan :
Preparat yang sudah kering diberi cat Gram A
(kristal violet), diamkan satu menit, lalu cuci
dengan air mengalir. Preparat diberi larutan cat
Gram B (iodium) diamkan 3 menit, lalu cuci dengan
air mengalir. Melakukan dekolorisasi preparat
dengan cat Gram C (alkohol 70%) hingga air yang
menetes  jernih.  Selanjutnya, preparat ditetesi
dengan cat Gram D (Safranin) biarkan 1-2 menit,
lalu cuci dengan air mengalir dan dikeringkan.
Preparat diamati menggunakan mikroskop dengan
perbesaran  100x dengan penambahan  minyak
emersi (Sardiani dkk., 2015).
c. Pengamatan pada Media Mac Conkey
Bakteri diinokulasikan dari media Mac Conkey ke
media pengujian biokimia menggunakan koloni tunggal dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 30°C (Miranda dkk.,

2016).
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d. Uji Biokimia
1) Uji pada media gula-gula

Bakteri diinokulasikan ke dalam  media. Inkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam.

Dikatakan positif apabila terjadi perubahan warna
gula-gula menjadi kuning ketika ditambahkan indikator
Phenol Red dan ditandai dengan kosongnya tabung
durham.

2) KIA

Bakteri  diinokulasikan ke dalam media KIA
menggunakan ohse lurus sampai dasarnya, lalu
digoreskan secara zig zag pada kemiringan media. Di
inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.

Dikatakan positif asam jika media berubah
menajadi kuning dan apabila media berubah menjadi
merah maka positif basa . Apabila ditandai dengan
adanya bagian yang kosong pada media maka positif
gas. Terbentuknya warna hitam pada media
menandakan positif H,S. (Yusuf, 2009).

3) SIM
Bakteri  diinokulasikan ke dalam media SIM

menggunakan ohse lurus sampai dasar lalu digoreskan
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secara zig-zag pada kemiringan media kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.

Apabila  terbentuk warna hitam pada media
menandakan  positif  HpS, apabila  ditemukan
pertumbuhan yang menyebar disekitar tusukan atau
media menjadi keruh maka dikatakan  positif Motil
sedangkan dikatakan positif  Indol ditandai dengan
terbentuknya warna merah setelah ditambahkan 5 tetes
reagen Erlich atau Kovac (Sudarsono, 2008 dan
Hadioetomo, 1993).

4) Urea

Bakteri diinokulasikan bakteri ke dalam media Urea
menggunakan ohse lurus sampai dasar, lalu digoreskan
secara zig zag pada kemiringan  media kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Adanya
perubahan warna media menjadi merah menandakan
positif UREA. (Sudarsono, 2008).

5) Citrat

Media Citrat ditusuk menggunakan ohse lurus
hingga dasar, lalu digoreskan secara zig-zag pada
kemiringan media. Media diinkubasi pada suhu 37°C

selama 24 jam. Dikatakan positif mengandung citrat
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ditandai dengan terbentuknya warna biru pada media.
(Hadioetomo, 1993 dan Sudarsono, 2008).
6) MR dan VP

Bakteri diinokulasi ke dalam media, kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.

Apabila  terjadi  perubahan  merah  setelah
ditambahkan 10 tetes reagen Barried dan 4 tetes reagen
KOH 40% selang waktu 10 menit maka dikatakan
positif MR. Apabila terjadi perubahan warna media
menjadi merah setelah ditambahkan 5 tetes reagen
Methyl Red maka dikatakan positif VP (Hadioetomo,
1993).

7) PAD

Bakteri diinokulasikan ke dalam media, diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam. Lalu dilakukan
pengamatan adanya pembentukan Phenyl pyruvat atau
deaminase Phenyl Alanin setelah itu, pada media
ditambahkan HCI 0,1 N sampai media berubah warna
menjadi kuning. Lalu diteteskan FeCl3 10% sebanyak
5 tetes hingga diperoleh warna hijau.

e. Kultur Bakteri Klebsiella pneumoniae
Diambil bakteri Klebsiella pneumoniae menggunakan

ohse lurus sebanyak 1 ohse lalu diinokulasikan ke dalam
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media NA miring yang telah mengeras secara aseptis pada
dasar kemiringan agar dan ditarik dengan gerakan zig-zag.
Kemudian tabung ditutup menggunakan kapas dan
diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam.
Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode Kirby bauer

Dibuat suspensi bakteri pada media cair dari koloni
pertumbuhan bakteri 24 jam, lalu diinkubasi 4-8 jam pada
suhu ruangan. Hasil inkubasi tersebut diencerkan hingga
diperoleh konsentrasi koloni sesuai dengan standar Mac
Farland no. 0,5. kemudian diinokulasikan pada media NA
dalam petri lalu digoreskan menggunakan kapas lidi steril
dengan cara diputar beberapa kali di atas media uji dengan
pengulangan dilakukan dua kali secara aseptis. Kemudian
diinkubasi selama 15 menit pada suhu 37°C (Parija, 2009;
Makalew., et al 2016).
Penempatan Disk

Dilakukan menggunakan pinset, diambil satu per
satu disk kemudian dicelupkan pada ekstrak umbi dayak
konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%. Meletakkan disk di
atas permukaan media yang telah diolesi bakteri Klebsiella
pneumoniae dengan cara sedikit ditekan. Mengambil disk
Ciprofloxacin sebagai kontrol positif dengan cara sedikit

ditekan di sebelah disk ekstrak umbi bawang dayak. Kertas
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disk yang dicelupkan DMSO sebagai kontrol negatif
diletakkan di atas media dengan cara sedikit ditekan di
sebelah disk Cioprofloxacin. Jarak untuk antar disk sekitar
15mm. Kemudian di inkubasi dalam inkubator selama 1 x

24 jam pada suhu 37°C (Soemarno, 2000).

G. Analisis Data
Analisis dilakukan dengan menentukan uji daya hambat pada
setiap variabel konsentrasi ekstrak etanol umbi bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) terhadap bakteri Klebsiella
pneumoniae dan dianalisis menggunakan  perbandingan antara
konsentrasi dengan luas zona hambat bakteri sehingga dapat dibuat

diagram batang diameter zona hambat Klebsiella pneumoniae.
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Tabel 3.1. Jadwal Penelitian
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Tahap Kegiatan Waktu Pelaksanaan
Persiapan 1. Seminar Proposal Oktober — November
2. Studi Pustaka 2019
3. Validasi alat
4. Pengambilan data
Pelaksanaan 1. Orientasi Desember 2019 —

2. Pengambilan data

Januari 2020

Penyelesaian

1. Analisis data
2. Penyusunan
laporan
3. Ujian tertutup

4. Seminar terbuka

Januari — Mei 2020




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

1. Ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr)
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae
dengan zona hambat ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr) pada konsentrasi 100% sebesar 16,13 mm
konsentrasi 75% sebesar 14,94 mm konsentrasi 50% sebesar 12,20

mm konsentrasi 25% sebesar 7,94 mm.

2. Ekstrak etanol bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr)
konsentrasi 100% adalah  konsentrasi ekstrak yang dapat
membentuk  zona  hambat  terbesar dalam  menghambat

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae.

B. SARAN

1. Perlu dilakukan analisis kuantitatif terhadap ekstrak etanol bawang
dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) mengenai jumlah

konsentrasi zat aktif yang terkandung di dalamnya

66
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi ekstrak
etanol bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) dengan

menggunakan metode ekstrasi lain.
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